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FERAM GEREJA KATOLIK
DALAM MEMBANGUN BANGSA INDOMNESIA
M ERA EEFDRMASI

BoA. Brenvasmn

Absrak Coreja Kabolih Indonsis geelahul pars wskupnyvs ssak 1997
menjadi bl Berand menyuarakan kebenasan Jdis keadilen. Suara
hemabizn Laerepa ini sangat diperiskan cloh mesyarakat pasds unumny s
car umat Eatolik puaka khususeya antuk melanjutsan selormast vang
smclabiclimulai dessgan jabahnva pemerintatun Sodrno, Usulasousulan
perubahan mulai disvalakan oleh para uskup uniuk memperbaik
stz sy arabal L Bangas D oresia vaing sedah kFonis maengalas
dekesderei moral di segals bidang, Model-medsl Cervia Avery Dulles
akan dipakai untuk menils model Geneja vang seperty apakah yang
eliltichupi cleh Cereia Indonesa.

Kata kanci- Kenclilan, hatstus Baru, periaudarsan, komunitis basis.

Absiract: The Indonesdan Catbeolic Church through iis bskops since
1997 hies dlamend] b spmalk i U truth and justice. The Church’s peophetic
wokce s mendid by society in general amd Cathelics in particular o
eonlinase with e felorms sifeady starked by the (all of the Soetirta s
srrverren]. Proposals lor change have been o pressed by e bishops in
impeowe the sinsation of the society and the nation which his already
sulfered from chronic soral decadenoe inall s, Avery Dulles’ seedel
oof tha chasrck sy wsed so peflect which mosdils of the chasrch is lived by
the Iretonesian charch

Barywands: Justice, e habdt. fraternity. basic consemanity .

¥ E A Bubaguie, Progroes Stad Prodidiban Agoma Katolsl (PAKE, Fakulie Koporses
ki [Tova Penlifilioe, Dleiieriites Smali Murme, 1L Alsiad fzali 2, Tegwakan
252, F-oond: rukyepligmanl oo,
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PENDAHULUAN

Sejak tahun 1998 hangea Inedomesia memasukl masa peformaci
dengan berakhirnya rezim Orde Barw i bawah pimpinan Presiden
‘Sowharto., Gereja Indonesis puga ikat berperan mendorong ferjadinya
perubaban di dalam masyarakst pads mass ity dengan memyampaikan
suara kenabian yang ditujukan untuk para pemimpin bangaa dan
selurah lapisan masvarakat melalal Seral Gembala Prapaskah 1997,

Srjak masa Reformasd; warma surat gembala para uskap lebib knitis
terhadap pemerinkah manpun derhadap segenap lapisen masyasrakat
untuk memperbaiki sitoasi bangsa yang sedang kritis dalam berbagal
bedamg. Pilthan para uskup adalah membela kaam miskin serta mereka
yamg tersingkir dan tertindas, solider terhadap mercka yvang tidak
berdava sebagai wujud ikut serta dalam hidap dan tugaes penguhasan
Wesus Kristus, Iman divwujedien dalsm kehidupan nyata, berciri politis,
berani terlibat demi kesejahieraan hidup bersama, berani melawan
ketidakadilan, wrta membangen perasudarasn dengan semua orang,'

Bagaimana peran Gereja Katolik dalam membangun hangea
[ndonesia sejak masa Reformasi sampal sekarang inillah vang akam
dibakas di dalam tulisam ird, Penulis alean membagi bulisan ind menjadi
biga bagian: periama, akan dibahas berbagal permusalahan yang dilihat
el para uskup; kedua, bagaimana Gereja Indonesia menanggapi
Indonesia ito.

SITUAS] INDHINESIA DALAM KACAMATA FARA USKUP

Dakam Surst Gembala Prapaskab 1997 yang beruduld * Kiprifmafimin
daw Harapan™ para wskap merelleksiban situasi Indonesia pada waktu
ibw sebaggal “masa yang sulit dan renceraskan” Peristiva 27 |uli Vang
merupakan pancak krisis yang melanda Partai Demolerat Indonesia sarat

IR Bamawvatmma, “Halup Mesgectoa vang Terbuba: Jaringan dan Berbaga Mecams
Korrarnitas Basis Konielosteal, ” dalam Ceveye Isdonsaia, (e Vadia? Iiidap Mengirsri
Kentnkstual, . [ B. Bamawsutma (Yopyakarta Menerbit Kanisses, 2000, 162
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demgan mizstan sosial, palitik, hukum, dan ekonomi. Kekerasan yang
memakan korban jiwa dan harta-benids mewarnai peristiwa itu. Para
uskup melilat sdanya “kecenderungan unbuk main hakim serdir fanpa
menghormati hak dam martabal manusia, hukum dan azas keadilan
pada berbagal pihak.™

Peristiwa-peristiwa lainnya yang dicatat dalam Suraf Gembala
Prapaskah 1997 adalah pembakaran dan perusakan ramah-ramak
ibadat dan srjamlah sarane umam df berbagal fempat di Indoniesia,
seperti di Surabaya, Siubondo, Tasikmalaya, Sanggau Ledo, Tanak
Abanp [akarts, dan Revgasdempklok. Akitamya ribuan orang, felantar
dan menderita karena kehilangan lapangan pekerjaon dan sumber
penghidupan.

Para uskup menegashan babnva I:u.r‘pl w"m}‘_m—
hadapl kemerosotan moral hampir di sermua bidang kehidupan masya-
rakat yang dapat membahayakan, bahkan mengharcurkan persabuan,
masa depan dan keselamatan bangsa kita.™” Secara konkret dischutkan
yaitn

hukisn kurang disepaklan sevara legas, adil, dar kensisten; hak Suk

dan martabal masmsia kurang dihargai; keasdilan seakar-akan hama

marsvarakal; hak-bak omng kecil lurang dikormasi das dilisdungi:
rakyat seving diprrlakukan sehagni abdi dan kurarg dalayani; ada
hwmul-hu-dﬂdnmlﬂ;mhum

krtwladanan; kosug TE ipaland jugas rasanya makin meluas
dan mangakart
Dialam siteasi seperti itu, pars skup sadar skan “hamcurnya

keadaban di Indomesia, bebih khusus gl harcwrnya kesdaban politik™

I EW]. Kspriustirids daw Hasipan (abarta: Dokpen KWL, 1557, 1L
¥ KWL Krpribuinas das Harapan,
4 KWL Kaprbeiinay day Harapan, 4.
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(Mota Pastoral [MP] Keadikan Sosial, no. 5)." Berbagal nasalah vang tim-
bul dil bedarg ekonomi, agama, bukam, kebudayaam, pendidikan, bing-
kungan kidup alami dan paniasiosd merupakan akibat dari hancumva
keadabam poditik ibu. Perubahan mendasar vang diharapkan akan tesjad
pada masa Relormasi bernyata Hdak teradi. Memang diakui ada bebe-
rapa perubaban, seperti kebebasan pers, kebebasan mengungkapkan
pendapat dan kebebasan berserikat. Mamun basvak masalah justrg
maerijali semakin parah, antara lain adalah “hilangnyva cita rasa dam
perilaka poditik vang benar dan haik,”

Folitik dilihat sebagai “sarana untuk mencapal dan memper-
tahankan kekusspan, sad menjodi ajang pertarungan kekuatan dan
peruangan untak memenangkan kipentingan kelompok. ™ Keantungan
finarsial bagl pribadl dam kelompok menjadi tujuan utama. Rakyat
hanya digunakan sebagsl “sarana untik mendapatkan dan memper.
tahanksn kepentingan dan kebuasaas tersebit,”

Akibat lebib lamjut, agama menjsdi Femtas berhadap kekerasan,
Simbol-gsimbol agama pan dijadikan alat urhak mencapai kepertingan
palitik. Kecendirangan membangun sekat-sekat menjadi semakin sivala
Politik kekuasaam semacam 8w mwngorbankan tupuan uksma, yaitu
kisrjahteraan bersama vang mengandaikan bebenaran dan keadilan,
Penegakan hukum juga terabaikan. Akibatnya, kasus-kasas KKN
(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) makin merajalela dil berbagal wilavah,
lbibs-lebih sefak pelalaanasn program obonomi deerab ™ Oiomomi daerah
yang dimaksudkan sebugai deseriralisesi keknasaan, kekayaan, fasilitas
dam pelayamen justris menjadi deseniralisasi KKN,

Polrtik kebuasaan berkaifan crat dengan politik vang. Politik vang
diadikan alat utama antuk rencapai dan sempertihankan kekassan.
Lenigan poditik wang fa rakyat ditipu, kepercayaan rakyat dikidanat,

5 KWL Krsblar Somal bagy e, Saots Pastimal Sadlang Kosdseied Walggrieja Indonesia
[Jskarts Sekretarar petaderal Koderinisl Wiligerma Indonesia, 320%), no &

B KW, Kedilan Sosdal bag Srama, o b

7T EWI, Kesdilan Sosval bugt Srmnaa, v T,
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kidaulatan rakyat dirampas urtuk menjamin h-rp-r-tmn,-n pribadi atau
keloenpok. Uang menentukan segala-galanya dan membusubdan politik.
Peraturan perundang-undangan dan aparal pencgak hukum dapat
dibeli dengan uang, Akibatnya, spaya untuk menegakkan tatanan
hukum yang adil dan penwsinizh yang bersih tidak terwujad,
Ketidakadilan dirasakan terlebib oleh kelompok-kelompak dalam
posisi lemah, seperti perempuan, anak-arak, orang lanjul usla, orang
cacat, dan kaum mizkin, Hﬂl‘wﬁﬁ |l:"|'|'|-'ld-'l'P martabat peErempuan
dalam bentuk diskeisminast, kekerasan, dan pelecehan berus leradi di
banyak benpal lanpa adanya sanksi huksm. Peripuan terbadap rakyat
kecil banyak dilakukan aleh mereka vang memahami hukum dan
berlanggungiawab antuk menegakkannya (MI° 2008 no, 730

Akibatrva, palitik difasakan semakin menyengaarakan rakyat,
Banvak orang tidak percava lagi terhadap pernerintal. Rasa saling
percava i antara ssama warga mengadi hilang. Dvang, lenatama lawm
muda dan kelompok terpelajar. bersikap masa bodah,

Lembaga-lembagn pelaksans demokrasi seperts DPR, DIRD, dan
DD (Dewan Perwakilan Daerah) korang berfungsi dalam mewakils
kepentirgan masyarakal luss, bahkan justra menghambat tercapaingys
tajuan demokeasi. Masih adas kecenderunjan meminggirkan kelompok-
keloenpak minoritas. Kepatosan Vang menyanjfiout semisa warga negara
diambil sekedar atos dasar suara mavoritss, dengan mengabaikan per-
timbangan-pertimbangan yang merkdasas, malang, dan berjangka pas-
jamg.*

Setelah beberapa talun masa Reformasi begalan, situash bangsa
Indonesia belum juga membaik. Para Uskup menyimpulkan babwa
masalah sevius vang dihadapi bargsa Indonesia adalah persoalan nesak-
mva keadaban publik (pubhic cpdity). Digamnbarkan dalam Mota Pastoral
Keadaban Publik [2004) situasi bangsa Indoresia

A KWL Kahlaw Soutal bays Soevnt, . 7
& KWL Kpadfaw Somad baigt Somied, o0 177,
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Hidug tidak Ligi sesuai demgan nilad-nilai budaya dan cita-cits mua
hanfeéclupan fevfaangrea M nures Bioa cipergunakan, pearilai tlel
digertangrongawablan kepada Allah darm scesama. Perilaku lebsh di-
kan mejauh pechi ungeen materl. uang den keduduban i engah masys-
rakat. Daliasn kehidupan bersara, terutama kebiclupan ber-masyazaial,
herhangua dan bemegara manusis merjad epoistik. keesonwristik dan
maberialisaik Unbak mesnperaleh harta dan jabatar, orang sampal hati
mengmrbankan kepenbmgan crang lain, sehingga martahal maniisia
dishaikan, Lisng menjadi berlaly merenbukam jalannya kehidopan.
Karena ity Indonesia bampir selalu gagal untub msemiliki pemerintshan
yang bersil dan baik. Keadslan dan bukum sidek dapai ditegakkan,
horups mermalela, peerelenggara negars mensboeos kan wang rakvat
Seitriid (b el ofang senjacdi sakos dan kerabasan i merasak
Ergleungam hidup <dan dergan demibian orang tdak ssemikiian mas
depan.®
Secara khusus masalab-masalah tersebut direnunghkan lagi dan

dibahas dalam Sidang Tabunan KW1 2004 Usaha ity dilakuban karena

Carija merasa ikut bertanggungjawab dalam membargun kembali

keadaban publik vang fusak tersebal, agar berkembanglab habifus barwy

hang=a.

Para uskisp melihat ada tiga masalah wtama yang difadagi bangss
Indonesia dewasa ini, yaity korupsi, kekerasan dan kehancaran ling-
kurgan. Ketiga musalah tersebut dinilsi “benar-benar membuat roang
publik tidak berdaya das tidak berbudaya serta meninghkatkan jumlah
maupun jenis kerusakan-kenasakan lain dalsm masyarakat™"

Pertama, masalab korupsi. Unfuk melihet sejaub mana koropsi
menguasai peri hidup orang Indonesia, para uskup mengao pada hasil
perselstian Trawsparency Infermarional, ssbuah organscac inbessusicanl fan-

10 KWL, Fradahan Publd Mevage | fabitas Barn Ry Rrshilan Sosdal Bay Srmar Prndrision
Spnio-budey. Mota Pastoral Sedang Korderensl Wallperels Indomesia (Jakarta
tarkpetarin benderal Kosdererod Waligeres Indoness, 204}, me. 1

11 WL, Kesobaw Peblil no. i
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pemerintah untuk pemberantasan korapsi vang berpusat di Berlin,
Jerman. Pada tahun 2004 Indonesia berada & wrwtan kelima negara
terkorup di dunia, setingleat lebib banuk dari tshan sebidusmeva, di amtara
146 negara. Pada tahan 2015 Tndonesia mendeduki unitan kedelapan
pulub delapan, jauh bebih baik dari tahun 2004, meskipun budaya
korupsi masih sangat mencolok di depan mata kita,

Korupsi yang terjadi di Indonesia sudah berkembang menjasdi
“korspei politik dan politik korupsi. ™ Korupsi sudah menyanghout sustu
pola korupsi yang berantai dan raks. Unluk mencapai posisi politik
atau jabatan tertentu, seorang calon harus mengelaarkan wang yang
besar jumilahriva. Setelah jabatan tercapai, dia perlama-tama akan mern.
can segala cara unbuk mendapatkan kembali wang vang telab dikelaar-
kan ita melalui jabatan yang peraleh, brmasak melalul samna-sarana
publik, penyasunan perataran-perabaran bahkan perundang-undangan.

Kedua, masalah kekerasan. Salah satu sumber kekerasan adalab
kesmrunalisme, vaitu pandangan atas orang lain yang tidak termasuk
kelompoksiva (agama, suku, alan lineya) schagai ssingan atau bahkan
musuhma. Kelerasan digunakan unbok merebut kemenangan, Limbags
militer yang harusnya melindungi rakvat, malab messmpilian wajah
keekaerasir, baks milies enjadi sebuah benbok pelembagaan keleerasan
vang mepular ke dalam lembaga-lembags sipil, termasuk lembaga
agama, sebagai militerisme. Militerisme menyulut dan menyeharkan
kekerasan. Aparat keamanan gagal dalam memberikan perlindungan
dam rass aman bagi ma=syarakat.™

Ketiga, mazalah kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan
sadah sampai tshap membahayakan hidup manusia. Penyebabnya
adalah pembabatan hutan, pembuangan limbah-limbah beracan,
ekaploitasi sumbsr-sumber daya alam yang tanpa kendali, Kerusalan
itu swdah mengakibatkan kerusakan lingkungan barg, Bukan hamya
pahor-pobon yang hameur, tetapd iklim pun terpengaruh aleh kenmakan

17 K'Wl. Kradaben PablE. fo. 6.1
1% KW, Kb PaM& mo. 6.1




M3 Prows G Kol dabe Meoingun B bt Lo Beforvts (8 A Bsdrusntit

itu. Sejak tahun 1997, terjadi pembabatan hutan sebesar 283 juta helcar
per tahain, ™

Permasalshian sivius yang dibacapi bangss sudab begita mengakar,
schingga dibutuhkan wakta yary; lama untak memperbaiki dan meng-
adakan perubahan-perubahan. hMaka dalam surat-surat gembala
berikutnya, pesan-pesan Slang, maupun dalam nota-nota pastoral dan
Sidang Agung Gereja Katolik Indomsesia, para uskisp tak herti-hentira
eredleksikan situasi krisis multi-dimenssonal ita.

FERAN GERE]A INDHONESIA DALAM MEMANGGAPI KRISIS
MULTI-DMIMEMS]

Uneuk menanggapd krisis multi-dimensi i par oskup senyuars-
kan fungsi kenabian mereka melalui surat-surat gembala, noda-nota
pastoral, dan pesan-pesan MNatal dan Paskah (bersama Persekutuan
Cereja-gerej Indonesia). Begiti pala dalam Sidang Agung Gereja Kaindik
Indanesia sk tahun 200 samal sdarang, para uskup bersama para
winkil umat merefleksdlan situast basgsa Indlonesia dan membust seruan.
seruan sl bagi perubaban dan perbaikan séhusi bangsa clan negara,

Dalam Surat Cembala Prapaskah 1997, para iskup mercllelsikan
hahwa situasi politik tidak bisa dilepaskan dar masalab sosial, budava,
vhonemi dan bukum di Indonesia karena bangsa dan negara sedang
mengalami krisis malti-dimensi. Untuk memperbaiki situasi bangsa dan
mogara kitn, pars uskup mengajak seluruh amat Katolik sebagai bagian
integral bangsa Indonesia wntuk “perlibat aktf dalam membangien

kehidupan bermasvarakat, berbangsa, dan bermegara ™™

Sevara Khusus para uskup mengajak generasi muda untuk lerlibal
dalam bedang politik. Para uskup mengingatkan akan makna kehidupan
politik. Fara uskup menegaskan bahwa berpolitik serspaban “ussha
vang luhar® untuk “mengusahakan keselamatan dan kesejabieraan

M KWL Frmdaban Publii. no 63
1% KWL Kepitatings din Hasimin, &
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masyarakat umum, dems kemajuan hidwp bangea sesuan dengan harkal
Ermanusiaanmnya dmdﬂmptrﬂubumdjnp:ﬂmunmh;‘-
&) "™ Berpolitik berarti “mencurahkan seloroh tenaga demsi kebaikan
dan kemajuan bangsa.” Maka dani itu para oekup mengritik mereka
“yang menggunakan jabaten dan kekuasson politik sematasmata demi
pamril pribadi, demi keuntungannya sendiri, sanak saudara atau
ketompuaknya,

Berpaolitik berartl “melayani masyarakal, bukan main kuoasa ™ Maka
para sskup mendoreng amad Katolik yvang berpolitik untuk melaksana-
karmya berdasarkan “bolok wkier kemenusiaan vang adil dan beradab”
Umat Katolik disarankan ariuk bermoral dalam berpolitk sera meng-
hindari kebohongan, tindak korupsi, pemakaian mtimidasi dan kefoe-
rasan. Umat Katolik juga dilarang “mencapai sasaran-sasarannya
dengan mengorbankan kepentingan dan kesejahteraan wmom, hak dan
kebmbagiaan crang lain, apalagi orang-orang kecil.”

Dalarn kehidupan politik &ibatablom crang-orang vang, bercita-cita
lahur, Maka para wshup mesdonong umat Katolik untuk bekerjasama
dengon saudara-sandara darl semuva golongan, alitan dan agama

Para uskup mengingatkan bahwa Pancasila dapai dijadikan *landa-
san maupun aouan yang kuat dam aman usluk ssemecabiloan permasals-
ham, dan mengembangkan seluruh kehidupan dan pembangunan
bangsa.” Maka Pancasila perlu betul-betul diwujudian dalam hddug
bermasyarakat.” Berdasarian Pancasila, para uskup menegaskan prin-
sip-prirsip dasar vang perlu diperhatikan, yvaitu: (1) proses pemban guan-
an harus selale menghormati harkat dan martabat kemanesiaan segenap
wiarga, kelompak dan golangan dalam masyarakat; (2} tajuan-tajuan
poditik tsdak boleh divsahakan dergan mwenjalailin, apalag melanggar
hak-hak sasi marusia setap warga regara, kelompok dan golongas
mana pun; (3] perlu dikembangkan semangat persaudaraan dan

L& KWL, Meprduitine dis Harggair, b-7
17 KW, Nt dir Harsgpuin, B9 o

o
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kebersamaan antargolongan budaya, etnds, agama dan kepercayaan
sebagai kerangka hidup bersama bangsa Indorssia: {(4) pembangunan
secara nyata haras mewujudkan solidarias dengan sasdars-sasder
sebangsa yang paling miskin dan lemah, dengan meneks vang Hdak
berdaya, yang mudah menjedi korhan pembangunan. Usaha pem-
hangunan ticak bolebh mengorbankan orang kecil; (5) hidup bersama
hangas Indomesia haras berlandaskan bukum vang berkeadilan. Maka
hiskism yang ada harus mencerminkan rass keadilan,

Para nskup mpa mengema kakan beberapa bahan umtuk refleksi dird,
agar bangsa Indomesin dapat melakukan Hndakan-tindakan per-
baikan,™ yaitu (1) masalah korapsi, kedusi dan manipulasi-masi pulasi
yvang temjadi di seluruh lapisan masyarakat mengancam sendi-semdi
akhlak dan nilai-nilsi moral bangs=a; (2} korupsi dan kalusi #u sering
intimidasi, rekayasa dan pengpasuran; (3] pelaksanaan hukum ber-
ulangkali dilangpar sehingga perasasn eadilan masyarakat dilanggar;
peradilan dan hakam mudab dinunfaatikan untuk kepentingan politik;
para ahamen disikss, babkan kadang-kadang sampai bewas; (4) cita-
cita, harapan dam kritik kaum enuda Fﬂll.l.d.ﬂﬂﬂﬁ.l:.l dan dimengerti,
Bukannya diperlakukan tidak wajar, mudah dicurnigai atau dituduab,
apalagl disiksa; (%) beberapa kali terjadi oknism aparst negara hertindak
di buar batas kemarusiasn, babkan sengakibation kerban bewss i haar
proses huloum, dan hal-hal semacam ind sering Hdak diselisaikan secars
tuntas sesuai dengan hukum vang berlaku; (&) pers dan sedia masss
sering mengalami hambatan dalam menjalankan kewajiban uniuk
jlam Ipformasd vang lenghap dan benar (7] lembaga-lembaga perwa-
kilan sepertl PR dan MPR diharapkan benar-benar berlisngal sesaial
dempan kedudukan dan tgas-kewajibanmys vang sangal terhormat,

1& KW, Krprdbrfumen dem rrepen, 10-17



ERAKLIRELES, Vol [5, Nomer 1. Diiober M7 T05-137 ] 115

memperhatikan harapan dan dasmbaan masyarakat, serta dengan kukuh
memperjuangkannya; (8) di dalam masvarakat ampak gejals semakin
berkurangnya disiplin sesial dan hormat terhadap sesama manusia,
bahkan lerasa sdapva pendngladan keberingasan massal. Tidak sedikit
warga mﬂﬂh@lpﬂﬂhﬂmmﬁwm
an; banyak sarana ekonomi, sarana publik dan sarans beribadab warga
wmmmmmwmtwm
karang aman dalam menjalankan ibadat; begita pula umat beragama
kslam, Kristen Probestan, Buddba, Hindw, dan kepercayaain lasnma, di

iman, harapan dan kasilh— sehagal “tantangan unbok terus berjuang
penuh harapan, bekerjssma, dan solider membangun masa depan yang
lebih addil dan sealviers bagl semua™™ Dalam usaba membangan mess
depan itu, perbulab dicar skar-akar masalabnya ™ Para uskup melihat
aclanys empat akar masalah: (1) iman tidak kagi mengsdi sumbser irspirasi
bagi kebidupan nyata: penghayatan iman berbenti pada hal-hal lahirish,
ada simbol-simbol dan upacara keagamasn, sehirgga kehidupan politik
kurang tersentub oleb iman i, Akibatrva lalah lemahnys pelakssnaan
wtika pulitik. Politik tidalk lagi dilibat sehagai sarars mncar nilas demi
percapaian kesehieraan bersama, Maka diperlukan periobatan, yaitu
“perubaban dan pembahansn kati serta budi, seperti diserulan para
Mabi dan Yesus serciri:™ (7) kerabusan akan kbebuasaan dan kekayaan
yarg, mempersempit naang publik (ruang kebehasan politik dan ruang
peran serta wargs sebagai subpk), menyamakannya dengan pagar,
Kekuatan wang dan hasll ekoromi dianggap yang paling penting.
PManusia dihargai scjauh ada mandaat ekonomiseya, sehingga condering
didiskriménass: vang bemah dan miskin tidak mendapal lempat, vang
berbeda agama. suku-atas lainnya disnggag sebagai halangan bagi
tajuan belompok; (3 nafsu unfuk mengear kepentingsn sendini ataws
kelompok bahkan dengan mengabaikan kebenaran. Prakiek korupsi

1% KWL Krsdian Sovial bigi Sronea, 1. 10
0 KWL Kradilen Sow’ byt Sevaa, s 17-14
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makin meluas demd memenangkan kepentingan diri dan kelampok
sehangga terjadi pemussatan kekuasaan dan kenahnya dava tawar palitik
berhaslapan dengan kepentingar-kepentingan pihak vang mengusssal
finansial, Akibatnya, kekuatan finarsial dapat mendikie proses politik;
politik tidak lagi demi kebaikan bersama. Lembaga pengawas pun
maergadi bagian dari sistem yang korup ini Akibaiva palitik menjadi
tidak mandiei lagk; (4) cara bertindak berdasarkan prinsip tujuan meng-
halalkan segala casa. Cara diperlakukan sebagai tjuan, sehingga solok
skarnyas acdalah hasil. Intimidasi, keberasan, politik wang, politik penge-
rakan massa, beror, an cara-cara imoral laimnyva dihalalkan kasena mem-
beri hasil yang diharaphkan. Akibatrya para pelaku kejahatan podilik,
provokator dan koruptor tidak mendapat sanksi bukum. Lemahnya
penegakan hukum mengabarkan pemabanaan nilai baik dan baruk
sehingga menumpulkan suara haid, késadaran moral dan perasaan
berrealah,

Berhadapan dingan kenvataan tersebat, cila-cits urbsk ikul mem-
bangun masa depan vang bebib baik perlu ditombuhkembangkan, Cita-
cita proklamuesi, kesepakatan nasional dan tupoan negan vang terwosiud
Pancasila disepakati sebagai landasan bersama dalam kebidupan ber-
politik. Penerimasn Pancasils sebagai ndasan politik bereegara tidak
hanya menjsdi peristiwa polik, stapd juga peristiwa moral.®

Fars Uskup mengemukakan biberapa prinsip etika politik yang
miendesak untuk dilaksaralkan™ (1) karmat terhadap martabat mar-
&, Prinsip ini menegaskan bahwa manssts mempunyad ndlai dalam
dirimya sendiri dan tidak pernab boleh diperalat. Manssia diciptakan
mesmurul citra Allah dan diperbarui oleh Yesus Krishus yang menebus
dan memganghatrys menjodi anak Allah, Martabag masisia Tndonesia
hanss dibargal seperivheva dan tak boleh diperalat unbok twpuan aga
pan, terrmusuk tujusn politil; (2) kebebazan. Kebsbasan adalah hak setiap

Z1 KW, Kewdhlaw Soeval b Sewasa, pa, 15
2 EWI, Ksidilan Sovsal bl Srnsa, na, 17
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orang dan kelompok: bebas dari segala bentuk ketidabkadiban, ancaman
dan tekanan, maupin kemiskinan dan bebas untud mengembangkan
diri secara penuh. Tanggung jawab otama kekuasaan negara adalah
untuk melimdungi warga negara darl ancaman kekerasan, baik yang
emrasal dard sssama warga maupun dan kekoesan negara; (3] keadilan
Esadilan merupaban keutamaan vang membaat manusio senggug mem-
berikan kepada setiap orang apa yang merupakan haknyva. Usaha ustuk
mremn perkecil lesergangan sosial-ekonomi dan melaksanakan fungsi sosial
modal bagi kesigabrteraan bersama semakin mendesak antuk dilakiakan
Diharapkan medal diganakan untak mengembangian sekbor eloncmi
ril dam untuk mendukung berkembangnya wiraussha-wirousaha kecil
dan menengah, Mendesak pala penciptaan lembaga dan hukum-hakum
yang adil serta penegakan hukaem; (4) solidaritas. Di Indomesia sikap
salider berungkap dalam semangal gotong royong dan kekeluargaan.
Pilai slidarilas seenakin mendesak untuk diveupadian o fengabh-sengak
masyarakat kita di mana banyak orang mengalamd perlakuan dan
heaclasn Hdak adil. Solider berarti berdiri pada pikak korban keticak-
adilan. Perlu juga dikembangkan solidaritas antardacraly dan wsaba
unhuk mencegah egoisme kilompaok: (3] subsidiariies. Prinsip subsidlari-
tas “menghargai kemampuan setlap manusia, baik pribadi maspun
Lilompok wntuk mengutamakan wsahania serdif, semsentarn pihak
yang lebih kuat stap membantu seperlunva” Bila kelompol yarg lebsh
kecil dengan kemampuan dan sasing yang dimiliki bisa menyelesailan
muasallah yargy dihadapi. bilompok vang bebih besar atasu pemerintah,
neggara tidak perlu campur tangan D Indonesia, hubungan subsidier
berarti “menciptakan felssi baru antars pusat dan daerah dalam hal
pembagn tanggang pwab dan wewenang, hubungarn kemitraan dan
keswtarasn amara pemerintah, organisasi-onganisasi sosial dam warga
rrpaa, kefja sama serasl antara pemerintah dar swaska:™™ (b} falrmes
Prirsip feirmess menjamin terciptanya aturan yang adil dan sikap taat
padarya; dikormatinya pribadl dan nama baik lawan politik; dijagangs
pembedasn wilayah privat dari wilayah publik: disadari dan dilaksana-

28 KW, Kradiblan Sesial bagr' Semvnt. oo, 175
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karmya kewajihan paril e unhek memperuangkan kepenting.
an dan keseabterasn selurah fakiat Indonesia; (7) demokrasi. Dalam
sistem demakrusl kedeulaban fakyal berada di tangan rakvat. Demokrasi
sebagai sistem, Udak harva menvenghut hidiup kenegaraan melainkan
juga hidap skomomd, wosial, dam kulbusal Dalam arl she, demokeasi di-
maergerti sehagai “car-cara pengorganisasian kel dupan befaama yanyg
palirg miencerminkan kebendak umuom dengan tekanan pada peran
sirta, perwakilen, den tanginang jowsh: ™= (B) tanggung jawab. Bertang-
gung jawab beranti “mempunyai komitneen perub pesgabdian dalam
pelaksanaan tugas. Tangpang jawab ates dizertad dengan anggung
jaswal kepadia ” Bagi pol#isi tanggang jawab berarti “kinena yang sebaik-
baiknya demi tercapainya fojuan negara, dan mempertanggung-
jawabkan pelaksanaan tugas i kepada rakyat.” Kebijakan umam
pemerinlah perlu diremoskan dengan jelas dalim hal prioritas, program,
metode, dan pendasaran filosofisnya, sehdngga wakil rakyat dam kelom-
pok-kelompok mesyvarakat bisa membost evaluss| pelaksanaan kinega
pemerintah dan menanhet pertanggungiawabannya. Bagl warga negara,
tangpung pwab berarti “berperan serta dalam mewnsjudkan bojuan
reara smuai dengan kedhudulkan masing-mrasing. "™

FESAN FARA USKUT MENYANGELUT PEMILIHAN LML
Kirtika bargsa Incdonesia mengalami pancak krisis multi-dimensional
di bawah peemerintahan Socharto yvang didukung oleh partai vang
dominan, par uskup jags membsrikan pesan menyangkut Pemilihan
Umam Tahun 1997% Para askap meaghimbas agar uvmat Katolik
meeras hetul-betul bebas antuk menentuban sikapeyvs dalam Pemilihan
Limvuem it bebas enbuk memilih mana di antara tigs kentestan Pemilihan

Umum yang dianggap paling seswal. Kalsu aemat sunggab-sungguh
meerans tidak terwakili dan yakin dengan swara hati vang penibh dan

H KWT, e Pl mi. §77.
2 KWL Kpadebuw Pl na 17,
2 KW Leprtatinan dan Harapas, B9
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kuat bhahwa kedaubatanmya ticlak wraalurkan, p-unhuprr-rn}'mhn
bahwa umat tidak berdosa apalbila tidak memberikan suam,

Eetika banpgsa Irddonesia sudah memesukl mass Reformasi, arab
pesan para Lskup lampak bevbeda. Para uskup melihat Pemilihan
Umnam sebagai kesempatan untuk memperbaikd mutu kehidupan ber-
T dan berrsegans. ™ Maka para uskup mengajak wmat Katalik anguk
memmaggapi peristiva ini dengan baik. Surat Gembals rertang Pemiliban
Umam yang terbit tahan 1999, 2004, 2004, dan 2014 menegaskan pen-
timpgrva umat Katolik unfuk ambd) bagian dalam proses pesta demolorasi
it demgan akbf memberikan sasranya dan juga skiil dalam kerja ber-
sama masyarakat urtuk mengikli proses dan whapan dengan menjadi
pengawas, pemantai, dan panitia pelaksana. ™

Dakam surat gembala KW menjelang Pemiliban Umam Takbun 1599
para uskup mengatakan bahwa mengikuli pemilu hamya merupakan
hak dari umal Katolik, sedangian pada tahun 2004, para uskup meng-
ajak el Katolik melihat pemily sehagai kewajiban untuk diikuti karena
akan merenbakan masa depan hangsa Para uskup mengingatlan umal
agar Hdak terjehak atau ikat dalam politik wang yang dilabuben para
calon legislagif wntuk mendapaiban dulungan ssara. Umat perfu. mem-
perhitunghan calon legislatid vang mau beruang antuk mengembangkan
sikap toleran dalam kehidupan antarusnat beragama dan pedull pada
pelestarian lingkungan hidup.™

Para wakup jiaga metyapa para calon leglslatid, *Para colon legislail,
kami hargai Anda karena tertarik dan terpanggll terun dalam dunda
politik. Keputusan Ands wnfuk mempersembabkan dinl kepada Tbu

T EWL Kaidiban Flﬂl'lﬁ-p!*hlhu Bamyss Kiailon Souial B Sevvun. Peeslolaton

P i Bloka P mumlwwmu“u
S retariet Jervderal K FrTvg 30, no A
- ld‘l'" 30 Tahae Pl Eeoruberorint Waligeios bl (K1),

dumﬂ-u :l.'r—- uUlU.-h-uﬂulpni!ht,ﬂdnH-H-

2 EWI, “Jadilsh Pemilih yvang Condas demgan Berpegang pads Flali Marasi! Surs
Gombala KWL Memyambet Pemdas Legalaiil H14 dalam Speifrun, mo. 1, Tabon
WLE (Jakana Dakopes KW, 3004}, 10%-110
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PFertiwi meladui jalan ia akan menjadi kesempatan entuk berkoniribusi
secara berartl bahkan maksimal bagi tercapainya cita-cita bangsa
Indonesia. Karena b, wtaplab memegang nilai-nilai luhur kesan-
siaan, serta tetap berjuang umtuk kepentingan umum dengan integritas
mamal dan spiritualitss yamg dalam. Anda dipanggil dan diabas menjadi
E;-l.;'im dan terang™™

Berkaitan dengan pemilihan calon Presiden dan Wakil Presiden,
para uskup merverukan agar umat menggunakan hak unbuk eemilib
dan angan Hidak ikut memilih, dengan pesas, “Hendaknya pilikan Anda
tidak dipsnpinahi sl vang atau imbalan-imbalan lalemya.” Paga uskiap
mwminta usmat Katolik agar memdlib sosok vang menpunyad inbegritas
mearal. Rekam jejak pars cilon Presiden dan Wakil Presiden peru di-
ketahui, khususnya mwngamati apakah mencka songguh-sunggub mens
F‘j"!"'i' watak pemimipin vang melayani Jan vang memperjuangkan
nilai-nilai sesuai Ajaran Soslal Cereja: menghormati kehidupan dan
martshat munusia, memperjusnghon kebaikan bersama, mendorong dan
menghayati semangat solidarites dan swbshdiisstas serts memberi per-
hattar lebih kepudda warga negara vang kurang bensntung, ™ Para uskup
juga mengaak e uruk iket memantau dan mengawash proses dan
jalareya Pemnilu, memilih partal vang mweniliki calon legislabif dengan
kemamipuan memsdai dan wawasan kebargsaan vang benar, =

PESAN PARA USKUFP UNTUK MEMBENTUK HABRITUS BARL

Para Uskup menyadari babwa masalsh-masalab sesial-elomami,
politik dan kekacauan nilai-rilai dalam masyarakat harya merapakan
mmanifestasi dari masalab-masalah yang jaubh lebibh mendasar, yaked
masalah bodaya. Bodava berkaltan dengan “mentalitas orang dan sikap

XKW1, “Judlah Permaih vang Cesdas” 151

Bl EWT, “Fildilah ssxaes Bertamggunpasal Berlandasbon Saars Hani!™ Suna) Gembala
EWI Wirmrambo Pemilitan Presiden dos Wakil Presides, dalam Spidns, no 28
B nabven VLI (Jakaiia Deobgsen EWL 30045 241-247

£ KWI, " ladilah Pembsela Kehidupan! Lawanlah Perralahgunasn Markoba!™ Sesas
Cermitala KW, dilsrn Spebtras, pa 1, taban XL Jakaria: Bokpen KWL 37145 111
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hidup masyarnkay, ™ Mentalitas it dibentuk oleh lingkungan, wtapi
juga sekaligus membentuk perilain individu dan Enghungannya, Maka
para wskup menvadard perlunya dibangun budaya bars,

Masalal mendasar yang kita alami bersama adalah persoalan
rusakeva keadaban publik. Maks tagas kits adalah “hagaimana dengan
mengusahakan hal yang baik secara orang-perorangan, sekaligus juga
diciptakan iklim, lingkungan, dan suasena yang kodusif hagi kese-
jahteraan bersama. "™ Gereja ikut bertanggungjawals dalam men-
bangan kemball kesdaban publik vang fusak ersebal, sgar berkembang-
Lah hafitus bars hanja Kita ™

Hidup hersama yang schat dibangun di atas perimbangan biga poros
kekustan peryelmggars naang publik, yakni negars, rusyarakat pasar,
dan masyarakat wargs Namon di dalam sejaral bangsa, ketiga poros
kekuatan ruamg publik ini dibiarkan bergerak, hamplr tanpa aturan.
Pengelolaan ketiga poros ini secara berkepanjangan diserahlan pads
mwkanizme pasar bebas yang tanpa etika, Lebih parah lagi terjadi kolusi
ardara badan-badan pablik dengan sekdor Isnis. Yarg menjadi korban
tentu =ag adalab masvarakat warga pada amuwmnya.™

Baerusakan keadaban publik diperparahdengan akibal buruk globali-
sxsi yaitu hilangrya nikai-nilai fradisl yang sebelamnya diyakini setugai
Fegangan hidup yang lubur, Begitu pula membanjimya informas yang
ticlak selalu jekas miaturys nanun berdaya manipulatil melatui bujekan-
buakan halus dan menghibur untuk membeli produlk-produk dan giya
hidup.™

Keseimbangan lewat fungsi kentrol antara tiga poros keksatan

pengetala ruang publik ito merupakan prasyarat bagl pertumbuban
keadaban publik. Keadaban publik inilab yang scharusnya menjadi

W], Neidabuir PuMEL no, 8.2
W], Kmdabaw Pabil, s £
B W], Lsidibuier PaMEL mo. 4
% EWL, Keadehaw Pubilk, e 9
AT EWT, Krsdeban Publil, na 11,
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watak baru bargsa Indonesia. Keadabas publik perlu mempengas hi
mmwmmmmnﬂhﬂ
mengatisr dan mengawasi pasar dan ko unitas biseisea, dan menjadi
jrwa yamg menghicapi mesyarakat warga dan koenandtas-kamunitas-
nva. Keadahan publik harus mengadi habitus bangsa ini, sehagai “gugus
imsting, haik individual maupun kolektif, vang membenbok can merasa,
cara berpikir, cara melihal, cara memahami, cara mepcekatl, cara ber-
tindak dan cara berelas| seseorang abii kelompok. ™™

Para uskisp mwnyadari hahwa Gereg Indonesia pun telab ikt ambil
bagian dan bertanggungiawab atas rusakoya keadaban publik ind,
Deran kevadaran itu Gereja bertekad mau mengamibil bagian, bersama
mmmhﬂtﬂmﬂthﬁhmwwuh—m
baru. Corja perlu terus-menerus bertobat dan jugs mengajak semsa
orang entuk terus-menerss bertobat. Bertobat berarti mwngabah sikap
dan hati, menentuban arah dasar hidup serta menata alang mentslits,
Froses pertobatan membawa orang dari jalan yang salah ko jalan vang
benar.™

Fara uskup mengusulkan unduk mencari dan menemulkan bedaya
baru yang merupakan budaya altermatil staw budava tandingan, yaita
suatn poda pandang dan perilaku yang menjadi tandingan terhadap
pols pandang dan perilaku yang berlaku umum dalam masyarakat,
Demgan membangun dan mengembanglan budaya albernatif, akar-akar
yang menyebabkan korupsi, kerusakan lingkungan, kekerasan dan
penyelewingin kekisssaan diharaplan dapat distasi, Sejalan dengan-
riya, secara bertahap keadaban pablik terbangun dan kesejahterasn
amum ferwjisd *

Ketika dalam musyarakat berlaku "vang kuat vang menang,” Cereja

memperlibatkan melalal periotaan dan perbuatan babwa “vang kevil,
iﬂ%mwmmm-m#um

KW, Kesdshan Pl no. B
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menenas menyuarakan babwa bukum yang adil harus berlakn untuk
semuy, dan tdak bodeh memibak pada kelompok berbero, ™

Ketika warga masyarakst cenderung uniuk menvembah uang,
Gerejs perlu beraaksi dengan mewartaban Allah yang berseliakawan
dan peruh kerahiman. Gereja perlu memainkan perannya sehagai
kamainitas yang transparan dan akuntabel. di mana vang tidak dipakad
unuk kepentingan sendiri tetapi digunakan dalam fungsi sosialnya,
yaita untuk melakssnakan solidasitas kemnarusiaen,

Kelika masyarakat dikendisikan unfuk mencapai tujaan dengan
menghalalkan segala carn, Gereja periu mengesbanghkan budaya damai,
yaiha melalui dialog, kirjasama, mssyawarah, dan saling menghormati.
Cereja harus terbula, ehelti, dan efisien dalam mengemban perannya
sehagai persekutuan yang partisipatil, yang mendosong umat terliba
AT Fl'ﬂ'klil' dalam dialog kemanusiaan demi lerwujudnya persau-
daraan yang tahan uji®

Para Uskup mengusullan hal-hal vang dapad mendukang terben-
takrya huabitus bar, yaitu (1) gereja ingin menjads sshabat bagi seman
kalangan, lerulama yang menjadi korban ketidaladilan; (Z) gereja ingin
mengembangkan modal-modal sostal yarg birndlai seperti keadilan sosisl
hagi selurub bangsa, solidariies, kesejahieraan wmam, cinla damai; (3]
gereja mau bl serta dalam pralarsa-prakarsa pemberdayaan masya-
rakal akar rumpuat seperti gerakan pelestarian lingkungan, pertanian
arganik, pengembangan ekonomi kerakyatan misalnya melahai credit
Unicm; {4 gereja mendorong umat anfuk terlibat dalam jpearing yang
sudah terbangun, misabnya penggerak swadiya masyarakal, gerakan-
gerakan masyarakat yang mencermati kiners pemesintahon dan
lembaga-lemnbaga negara lainnya; (5] gerig seniss waih unbak mem-
beri perhation khisiss pada pelayanan pendidikan, sepertl pendidikan
albernalil, pendidikan media dan budaya baca tulis yang mengem-

41 KWL Ensbaheri Pabdi no 180
43 KWL Kradshan Publi no 1R
1} KWL, Kmdaban Pablf oo 1B3
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bangkan daya kritis; (&) geref ingin merlsi pembabaruan dari die
sendiri: Untuk menduboang gerakan pesnberantissn korupsi, Gereja ingin
memberi perhatian pada pembinaan administrasi dan disiplin vang
beersib i dalam lembaga-lembaga gereja sendin berlebibh dulu; (7) gera
hadlir dan melayani melaloi komunitas basis, vang terus-menerus
melakukan penegasan bersama untuk menghavati budaya hidup
alernatil seperti felsh diteladankan olch amat perdana.

FESAM FARA USKUF DM BIDANG SOSIAL-EKONOMI

Pary wshup menvadar babwa di fengab belimpaban sumber dava
alam Indomesia, komdisi kehidwpan nh:l-nmhlhglbp banyak warganegara
masih sangat memprihatinkan ® Kesniskinan merapakan kenyataan
hidup begitu banyak warga. D samping W amgla penganprunan jugs
manimgkat, terkait erat dengan rendahrya tinglat pendidikan, Keadaan
menjadi semakin parah. karena bukan hanya jumlah kaum miskin
bwrtambwh, tetapi jagn akibat-akibat buruk bineya meningkat, seperii
putus sekolah, keahatan, gird buruk dan busung Lapar*

froninya, di engah-tengak kemiskinan warga, sda sekelompok
crang yang menumpak kekayaan dan memamsrhannya tanpa kepe-
dulian, Srmemiara schagian besar rakyat masih serba berkekurangan
dalam mencukupd kebuluban dasar sehari-hari, sekelompok orang.
termasuk di daerah tertinggal, hislsp dalam smasana kelimpahan dan
kemevwahan. Kesenjangan itu meripakan pofret nyata bahwa orang
telah kehilangan kepedulian pada cita-cita kesejahteraan bemama ™

Fara uskup neelihat ada banyak fakior yang menyebabkan kondisi
sosial-ekonomi yang ditandai oleh kesenjangan sangat tajam i,

44 KW, Keadshon Pabil na 11

45 KWL Mabriwr Baru: Flonoss genyy Ervbradilae. Kraden Soais’ agy Semiaa Pradkilsile
Srdkbpbaanan Miole Paansial Salang Kenferersn Waligenna [madonesia jfakaria:
Sehortanai fenderal Kenforrns Walipeeeps Indonssas, X048, ne. K

5 WL Habvitus Bara b 1

I7 KWL Habfes Bar n, 12
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Para uskup rengundang komunilas-komandtas wargs, Ehususnya
kelompok miskin, unluk bangkilt dan mengosahakan kessjahberaan
mwervka serdini demgan dukungam dari para pelake usaha berskaly besar
dan dari pemwerintab.® Ada dea arah gerakan vang dapat dilakukan
sebapal penuntun langkah ke depanc (1) wsaha pemberdayaan pobinsi
dan energi kaum miskin dan lemah dengan melibatkan kaum cendik.
conidelkia untuk mencari tata-kelola kehidupan chonomd vang berar-
benar mewujudkan kesejahteraan bersama; (2 desalkan krits kepads
pemerintal dan para pelake ckonamd berskala besar wntuk ferlibag lebib
akitil dalam mewujudkan kesejabilerasn bersama, dengan perhatian
khusus kepada meka yang miskin dan lemah, tanpa memluat kasisn
miskin dan lemah ilg pastru semakin lergantung.

Pata ushup meregaskan bahwa dalam upaya itu, asas kisgabiersan
bersama perbu digunakan sehagai pendekatan, sebagai prirsip wntuk
meryasun agenda, memantan pelaksanaan, dan sebagal tolokeukur
urituk menilai sejauh mana agenda disebut “sukecs® stou “gagal.” Peng:
Funaan secara teras-mensrus asas ©kesejahteraan bersama”™ sebagai
prinsip penyusunan, pelaksanan dan evalusssi ind dibarapkan berkem-
hang merjadi cara berpikis dan cara bertindak baru, yaiha sebagai habs-
itas baru. Para uskap berharap, agar selurah warga musyarakat pada
akhimya menyadari bahwa taia ekonomi yang baik berisi kegiatan
ekonami vang “berianam dalam-dalam® di dalam anas kehidupan ber-
sama dan cila-cita kesgjahieraan bersama. ™

Cereja dipanggil mewartakan harapan akan keadilan di tengah
dunia yang ditandad oleh berbagai praktik ketidakadilan, khususnya
dalam bidang ekomomi. Harapan ini bukanlah hasapan kosong, lHapl
didasarkan pada janji Allah babowea “la varg mesnulal pelenaan vang
balk di ardara kamm, akan meneruskanaya sampal akhimya pada han
Krishes Yesas ™™

WL Habirus Rars, ma. 15
KW, Halrue Bare, 1. W0
50 KWL, Habvrus Bar, o, 26
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FESAN PARA USKLF [H BIDANG FENDIIMEAN

Para uskup senyadar bahwa karya kerasulan pendidikan mera-
pakan “panggilan Gereja dalam rangka pewartaan Kabar Cembira
terutama il kalangan kaum muds.” Dalam menjalankan panggilan
Gereja fersebut. Lembaga Pendidikan Katolik (LK) mengedepanikan
nilai-nilai luhor seperii iman-harapan-kasih, kebenaran-keadilan-
kedamaian, pengorbanan dan kesabaran, kejujuran dan hati norand,
kecerdasan, kebebasan, dan tanggung jawab [bdk. Crepissiniem
Educationss, an. 2 dar 4). Proses pendidikan vang didasarkan pada nilas-
milkad fnsari-lrgili imilah yang membost LPK ins umggal. D8 sinilak, dan
i atas ndlai-niksd itulsh LK berpijak untuk mempertegas perghayatan
iman dan meenperbarui komilmen ®

Dalam bidang pendidikan, tanggang jawab tersebul dalam kurun
wakiu sekitar Hma tabun terakhir ini mengalami tantangan karena
pastoral. politik pendidikan, manajemen, samber daya manusia,
kruangan, dan kependudukan. Maka para Uskup melihat perlunyva
sinin perubahan dalam seluruh tinghatan LPFK. Perubaban vang diper-
bakan di sird astara Lein:™ (1) rensta ulang pola kebifaban pendidikan:
(2} meningkatkan kerjfa sama antar-lembaga pendidikan; (%) meng.
upayakan pencarian dan penemsan peluang-pebuang penggikian dana;
(4] memativasi dan menyediakan kemudahan bagl pars gumi antak
meningkatkan mutu pengajaran; (5) melaksanakan tats pengataran
vang, pelas dam terpilab-pilab; (6) meramuskan ulang jiwa pendiciion
demi memajukan dan mengrmbargkan daya-daya msan vang terarah
kepada kebaikan bersama; (7) memperharai penghayatan iman das
komitmen.

51 EWL “Lembags Pendidilean Eainiik: Media Pewarsan Ksbar Gembina, Unggal dan
Lebis Berpihak kepada g Mliskin "™ Mots Pastoral bty Pendid ik, Salim
Spelitram, Mo 4. Tahon KO0V (eloarts: Dislopen KL 2009, 553,

52 KWL “Lembaga Persdicliban Kabolil,® 298
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Euarci peruhahan adalah pembanaan komitmen atas panggilen dan
prerabusan Geneja demi tercapainya generasi mada vang cerdas, dewass
dan beriman melalui LPK (k. Grasisswum Educationis, art. 3.

Para uskup jugs menerbitkan Mota Pastoral tentang Pendidikan
pada tabun 2008, Adapun alasan penerbitan Mota Pastoral ind ialah
babowa para wskup memperhatilkan pendidikan nilsi, menghargai dan
merEem-banghkan martabat manesia; LPK merupaban mitea pemerintah

FESAM FARA USKUF DI BIDANG LINGEUNCAN HIDUP

e tahum 3003, para uskup mengeluarkan Mota Fastaral dengan
e “Keterlibatan Gersa dalam Melestarikan Eeataban Ciptsan.™ Para
uskup prifudin dengan situssi kerasakan lingkurgan hidup. Kerusakan
limghkungan memang thdak semata-mata disebabian oleh ulsh manasia,
Alam biss rusak dan hancur karena fakior slam juga seperti gunung
meletus, genspa bumd, dan tsunami, Namun perilaku manasis vang
merempatkan dirinya scbagal subpek dan alam sebagai obpek unbuk
dikugas kekayaannya dan dicemarn menjadi penpdbab terbesar kerus-
kan lingkumgan hidap ssa imd®

Keprihatinan dan kepedulian Gereja Katolik Indonesia terbadap
ma=alah lingkungan hidup seberarnva sudah ada sejak lama. Suarat
Crermbala KW pada bulan Febnaari 1989 secara khusus telab membakas
lingkungan hidup. Para waligereja mengajak selurob umat Katolik
unfuk mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab serhadap ling-
kumgan hidup demi ferwajudnys kenvamanan dan kesegabiteraan bidup

mnarisia

KWL “Kewslilunan Getea dales Melestariban Feutuhan Ciptaan. Mot Pastoral
lentang Lingkungam Hidup,”™ Mo, T, hitp:) fwww justbos-peace-kwlorg’
irsbes phipfoption=osm_osmertlovicssartichole Vs lerad <365, diskems paals 1
Srpiemibey T

S KW, " Kemerlibaian Cereja dalam Sebestankan Kosmihan Oipasn,” no Th
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Germa Katolik Indonesia telah melakukan berbagal upava nyata
untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. Upava-apava jia antara
lain edukasi vaite menyadarkan umat akan pentingnya lingkangan
hadup untuk keberlangsungan hidup semua ciptasn termasok marusia;
advokssi yaitu membanta dan mendampingi para korban kerusakam
limgkursgan hichap agar mendapatkan kenbali hak bidu pryva secara atub;
nepraiasi vaitn menjadi perghubung amiara masvarakal dengan peme-
rintak dam pelaku usaha, menvangkst kebijakan dan pemanfaatan

samber daya alam sgar tidak memiskinkan masyarakat.™

Kebijakan pemanfastan sumber dava alam bendaknyva mempers
hatikan kesstmbargan antara kepentingan manusia dan lingkangan
hidup. Oleh karera ia. kebijakan pembangunan dengan memanfaatkan
sumber days alam yang cendemung eksploitatif (hanya menekankan
perfumbuban dengan mengeruk sumber daya alam tetapi kurang mem-
perhatikan sy kssimbangan ehaosisbem] dan destrukeif (mercemard
lingkungan hidup dengan aneka ragam limbah) karus ditinjou ubang
atan jika perla dilwmtiban,

Keterlibatan umat Kristianl dalam memulihkan dan mebestarikan
kghahan ciptasn bukan semata-mata didorong oleh adarva keresakan
lnghourgzan hidup. ietapi memupakan perwujsdan iman akan Allsh Sang
Pencipta dan Pemelihara Kehidupan.™ Iman yang hidup dan penuh
kasih menjadi dasar spiritualitas segala upayva wniuk mndaunghn
keselamatan bagi semua ciptaan. Oleh karena o, berbagal bentuk
kegiatan pastoral lingkungan hidap hendaknya selalu bersumber pada
kasih Allah yang mencipta; memelihara dan menjaga selarah alam
STl i

55 KWL "Hater | Thatan Gaesjs dalarn Wiebeatsribam Keuhan Cipaan” s 2.
My KWL Kt ibotan Coreis dalam Mebstariban Keuiihan Clpaan” fe. .
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REFLEKSI ATAS FERAN GEREJA INDOMESIA DALAM MEM-
BANGUN BANGSA

Indurwsia dalam membangun bang=s Indonesia sehagaimana tampak
di dalam dekumen-dokumen KWL

Para uskup menggunakan mebode reflelsi bealogis Unglanes pasfors!
di dalam memvusun Mota Pastoral, Pesan Sidang ataw pun Surat Gemn-

bala KWI. Ada enam langksh refleksi: (1) memperhatikan keadaan
arkinar: [2) mengajukan pertany aan-pertanyaan krits erhadap apa vang
diperhatikan it dari berbagai sudut pandangan: historis, sosialogic,
paikalogiz, ckonomi, sosisl. paolitik, budaya; (3) memperhiadapkarmya
dengan tradisi Katolik (Kitsh Sac. Ajsran Gersja): () membawanya ke
dalam dow, kertemplasi yang dibarapkan dapat merunian refleks ber-
perak mmenoje akesi, sbelsh sears prihadi st bersama-sema malibat
atau mersemukan kehemslak Allsh dalam peristiva dan pengalaman
ovata: () aksi vang benss disertal refleksi: (8] keadaan bara vang men-
paecli avwcal Bary dasi spiral pastaral ind.

Tema pengharapan menjadi salah sabo pesan penting ketika hangsa
Irnadouesiaa Pweracla dalam krisis mushi-dimensional vang memuncak pais
tahun 1998, Pada waktu itu Konferensi Wallgereja Indonesia memulis
Surat Gembala Prapaskah dengan pudul, = Eeprifafingn dan Hargpan®™
Chea tabun keosdian, ketika berkembang harapan akan masa depan
yang kebih baik berkat pembabanaan-pembabansan vang tegadi dalam
pemerindahan, EWI1 menalis Samat Gembala Faskah 1999 dengan padul,
“Bamygkit Dan Tigak dibim Prmgianipea”™  Selanjamya pada tahun 2000
ketika ternyata kesdaan regara tidak mengadi lebib baik, ditulialab Sarat
Carnbala Paskab dengan judil * Tekun din Bertahaw daler Peigharagan;
Mermafa Moralites Bargsa™ Thga Surat Cembala itu mencerminkan kisa-

57 Igratius Soharye, “Bubrbutir Gagasan dalam Sepengpal Scparah Konfrreess
Waligeees Indonesia.” dalam Sgelivios, mo. 2 Tahes XL Qakarss Dok KWL
- LV ||



1M1 Do ey ik sk Mvsbimgoen By et £ s P 8.1 Ry
daran bahwa Gereja Katolik Indoresia teras berusaha untuk mergacli
pewarta dam saksi-saksi pengharapan ™

Cralam sitoasi krisis, para uskup mengingatkan amal beriman wniuk
memperbaharai semangat pertobatam, Coroja ticak ipul dasi besalahas
dan ikt ambil bagian dalam meenbual sifsasi krisis o, Para uskop
mengundang umat beriman unbak bertobat, baik secara individu mau-
demokrasi, menghargai keterlibatan individa dan bebompok. Martabat
manssia terletak pada tanggung jawab mereka urduk menciptakan dan
memelihara harmoni di dalam masyparakat (Eij 1: 36-27). Ustuk men-
capal hujuan ind, para wskup melibal perdidikan sehagal parang ving
diperiukan untuk mendidik orang yang berkialitas

Pars uskiap imervalakan solidarilas mereka, suba dan duka dengan
selirub uinal yang bvkona langaang akibat krisis o Para uskup men-
dorang usmal beriman unluk tdak menyerabh pada keputusazsan.
mmmmmmwm-}ul prositif yang
{elah dicapai bersama, mizalrva permatuan nasional, keberhasilan dalam
meemigatasl kemdskinar, perkembangan ekonomi. den kemajuan dalam
bidang politik, kebrhasan beragama dan lerciptanya dasar yang kuat
umiuk pengembangan lebib lanjut. Para askup mendorong umat Katolik
unbuk ternss menjadi baglan integral dari bangsa Indosssin, wcan skl
terlihat di dalam masyarmkat dan negara.

Para uskup juga mengundang amal Beriman anfuk berdos unek
peraaudaraan, perastuan, harmoni, perdamaian, dan beamanan seria
kisssjahteraan hangsa. Dalam minghadapd keisis muli-dimensional, doa
uﬂjﬂlmhhhmhlhm wmat beriman untuk menarub keper-
cayaan dan harapan peda Tohan yang selalu hadir di tengah-tengah
kita. Dalam doa, umat akan mengalami keryamanan, kedamaian dan
kekuatan di tengah-tenjgah situasi krisis. Dengan dea, amat beriman
dapat melanjuibkan hidup mereka dengan harapan bahwa Allab akan

% Suharpo. "Butir-butir Gagasan,” T8
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minobong dan membaniu mereka unbuk mengatasi borisis, Par uskup
jaga mendorong umat beriman unbok berdoa bersama-sama dengan
umal darl berbagai agama wntuk iumbuhrya persaudaraan sebagal
anak-znak Allsh

anhpuu}Mmlhrmme tagas Gereja adalahb
untuk menjadi pembawa nilai-nilai spiritual dan maral tidak henya bag
armat Katolik, betapi untuk selurah bangss. Bersama-sama dengan umal
dari berbagai agama dam kepercayaan lain, Gereja melakukan wpaya
antuk meningkatican kaalitas hidup bangsa berdasarkan etika dan
moralitas yaryy b menghorme hak osesl manusis dan memper-
pannghan keadilan, kesetarsan, dan kebersamaan.

Ut diajak wntuk membangun persaodarasn vang scjatl denpan
sllap orang tanpa membedakan suku, agama, atau daerah a=zal. Hal
mi biza dicapai dengan dialosg yang terbuka sehirgga dapat saling mema-
hamd dan herkerja sama ontuk tercapainya keadilan dan perdemaian,
Selama masa transisi ind pars wskap meminta umat beeriman urbuk memi-
liki harapan dan iman kepasda Allsh (hdk. Rom 8: 18-30). Melabui harsp-
an dan iman, ume beriman bisa torus berpartisipas| akill dam kritis
dalam membentul Indonesia haru

Cara terhaik untak menangani krisis ini sdalab dengan mengeen-
bangkan komunitss basis. Padn tashoam 2000 disdakan Sidang Agang
Gereda Katalik Indoresia (SAGKI), vang dihadiri oleh perwakilan amat
Fwraiitar uriluk mmmwwmmmw
wi. Dengan mengeenbanghkan komundlas basis ind, umal beriman bisa
mewnjudkan kehidupan menggereja yvang akiif terlibat dalam masya-
rakat sehagai tanggapan atas panggilan Roh Keduos untuk membangun
Indomnesia bharu, vang lebib adil, hebib manesiawi, lebih mengutamalian
perdamaian dan kepastian hakam

Komunitas basis gercjawi merupakan “cara bara menggereja,”
sehagni komunitas kecil, di mana anggotanva bisa berkempul secara
berkala wnduk rrh[ndqnﬂrhm firman Allah, antak berbagl masalah
sehari-hari, dan antuk mencarl tanggapannya dalam terang Injil. Komu-
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ndlas basts gerefawi merupakan komunitss ferbiska vang senjalin per-
saudaraan dengan semus orang dari berbagal agama, untuk mene
pakban solidaritas, terutama dengan mereks vang miskin dan sertindas.
Akibatnva, Cereja akan menjodi bebih berakar, lebih kantekstiaal dan
relevan, dan akan mampu melakuken perannya unfuk menjadi saksi
vang lebik baik bagi dunia.

SAGKI berikutnya pada tahisn 2M5 melanjaiksn diskesi fentang
Taggari s memgatasi krisis nasional yang berkepanjangan, dan melibas
komunilas basis sebagal sarana untuk memajukan kesdaban publik
menmju habitus baru bangsa. vang menjadi iopik dalam Mot Pashoral
200M sebagai langkah penting untuk memperbaild bangsa,

MODEL GEREJA INDONESIA

Avery Dulles enenghlasifiluisikan Gereja ke dalam lima model, vaiiu:
Gereja sebagad Instibusl, Ceroja sebagai Persekutuan Mistik, Gereja
sebagai Sakramen. Gereja sebagal Prwarta, dan Gereja sebagai Pelayan
(1974} Kemudian pada tahan 1985, Dulles menambabkan saba model
lagi, yaitu Gereja sebagai Komunitas Pasa Marid, vang merupakan
gabungan dari kelima mende] sersebut =

Merefleksikan situas| Gereja Indonssia, dapat dikatakan bahwa
Caerejn Indonesia pertama-tama tergolong model Cenea Pelayan, Di-
tegaskan bahwa Gerega Indomesia berperan penting dalam ikuf serta
membangun bangsa 16 sini Gerejs berperan sebagai pelayan masya-
rakat dam bamgsa. Model Gereja sebagai Pelayan dijelaskan obeb Avery
Dhalles babwa Cerega basas terbubea terhadap dunia, searah dengam hasil
Korsili Vatikan 1l dalam Koestitusi Pastoral Gereja di tengah-tergah
dumia Modern (Gaudium ef Spesh™ Gonsja perlu menghargai dan belajas
dari dunia serta melibatkan diri sebagai bagisn dar keluarga wmat

¥ Aty Candinal Dulles, Misdels of B Charch, Fagasded Editkon (Few York Iy
Rocks, HNI2). 2087

1 Dualles, Moy of e Church, 195201,
&1, Dulbes, Masdcls of Ha Charch, B3R
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manusia. Cerefa perlu melavani masyarakat, meneladan Yesus virg
datang baikam umtak dilavani, melainkan ontuk melayani, jram

Gereja harus menjadi Gerefa Pelavam: Gereja vang mewarikkan
kedatangan Kerajaan Allak tsdak hanya dalam kata, telapi lebibelohib
dalam karya, dalam pelayanan sekonsilias, dalam membabut hukishuka
dan menyembuhkan. Sebagaimana Krilue msegadi manusia bagh oemmg
lain, demikisn juga Gerda menjadi komunitas bagi banvalk om0l

Gereja Indonesia melakukan peran pelayan ketika bangsa Indonessa
mengalami krisia multidimensi. Gereja Indonesia ranggap hrh.pdl;'jl:
segala permasalalsan banjsa. Para uskup mengajak selurub umas kalolik
untuk terlibat di dalam politik, yaity melayani masyarakat. Uniuk
mereka yang terlibat di dalam poditil, para wikup berpesan agar mereka
bermoral dalam berpodilik, yaitu menghindari kebohongam, welasan
timdak korapsi. menghindart pemakaian intimidasi dan kekerssan?
Sebagad bagion dari masvarakat yang magemuk, umat Katatilpesiy
berkenasama dengan saudasa-saudara darl semas golongan, aliraydan
agata urtuk memhangon bangsa dan negara. Bulsh bentak petayintan
konkred Carvja hagi bangsa Indonesia, Bl

Menghadaps budava vang bobrok, para uskup mendorong masyas
rakat urduk mwmbangun budaya baru, membangun kemsbali ks b
publik agar erbenbak hetitus barw, rang antikorupsl, varg solider e
hadap kaum miskin dan sertindas, dan yang melestarikan linglaisgan
hidup. Cersja hudie dan melayvani rusvarakat melalsi pendidilah oy
juga melabul komunitas basis demi terwujudnya kescahteraan bf.'r'urm

dikategorikan pula dalam medel Cercja sebajgai Perse kabaan Para Murid.
Musdel ini meeropakam varian dan model persckutuan. Model ind mohes
kardan relasi ardara Cerega dam Kristus yang menuntumn Cereja ol bl
Rob-Mya. Model ind menjensbatand kevmpat mode] Luinnya, vaita men-
[eEnbatani model institusi dan sakramen, model pewanta dan pelayasn,

BT Dulkes. Malds off the Thaech, hlm 34-55
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Maka model ini bersifat inklusif, mencakup model-model Lainnya,
menjadi dasar bagi eklesiologi yang komprehenssd

Drasar model persekishzan pars murdd sdalib pelayanan Yesus son-
diri yang membentuk komunitas para murid sebugai komanitas alternatif
enenjelang akhir kafya publik-Nya ketika Yesus menyadari bahwa bugas
kereudian memilih para mursd yang disebut para rasul dan sendidik
mereka agar nantinya dapat dipercays uniuk meneraskan ugss per-
utusan-Mya. Kelompok para rasal ini membeniuk komrunitas albemstii,
vang eenyimbaolkan lsrael yang bama, berjumlah 12 sebagal sémbal 12
suku bracl.™

Setelah peristiwa Pentakosta, istilab para maurd menunjuk pada
A orang yang percaya kepada Krisias, vaitu Gereja sendini. Urnat
Kristiani tetap menjadi kemunitas alternatil, yang berbeda dengan
lingkungan sekitar, mempraktekkan kash yang sejati dan perhatian pada
kaum miskin dan orang-orany, sakit, para janda dan anak-anak yatim
Platu, pemberian tumpangan kepads para peziarah.

Samvpal sebarang Cereja sebagal Komumnitas Para Murid tetap mne-
ruskan fugas perubusan Yesus secars barg, vaitu memstang kemiskinan
dan penyakst, berbelaskasih kepada orang-orang sakit dan yang akan
meninggal, memdampingi mereka vang membutshkan, berjusng bagi

Gereja Indonesia fermusuk dalam model Cereje sebagai Persebutuan
Para Murid. Hal it tampak dalam asaha Gereja Indoresis untuk men-
jadi komunitas alternatii, mempraktikkan kasib sejati dan memberi
pethatian pada kaum miskin dan orang-orang kecil. Gerisa Indonesia
melarjutkan bugas perutusan Yesus dengan memperpoangkan kesdilan

W Dulbes, Aodiis of e Clurok, 198
il Dhiilles, Moskels of W Clarch, 795,201
RS Dhulles, Modebs of B Orarch, 278-313
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merlalui fungs kenabian para wskup, membusl seramn-sreen moral demi
perubahan dan perbaikan situasi bangsa dan segara, Seruan-serusn
msaral para uskup ditajulam baik kepada pemerintah sebagai penyelimg-
fars regara untuk menegakkan hukum dan keadilan, maopan kepada
umat Katelik dan selursh masyarakat untuk berpartisipasi di dalam
membangisn bangss dan negara dalam berbagai bidang, menerapkan
etika polilik yang schal, menghinder praktik-prakiik korupsi, meng-
utamakan kepentingan bangsa dan bukan kepentingan senciri ataa
kelampok, serta memperpangkan kebenaran dan keadilan.

Pengentasan kemiskinan juga menjadi perbatian para wkap dengan
mengajak kaum cerdik-cendekia, para pelaka chononsd berskala besar
dan pemerintah untak memberdayakan kasum miskin dan menyussin
apersla demi ereujudnya kescjabieraan bersama Persdidikan menjacdi
salah satu sarang urbak memberdayakan kaum miskin dan mencerdas-
kan bamgss serta mengembangkan martabat manusia melalul pen-
didikan nilas

Begita pala kerusskan linghurgan hsdup menjadi keprihatinan para
uskup. Berbagai upaya telah dilakukarn, antara lain menyadarkan umat
bahwa memelihara dan memulibkan lingkungan hidup merwpakan
bentuk perwisudan imen akan Allsh Sang, Pemelibara Kehidupan, dan
menyerukan agar kebijakan pemanfaatan sumber dava alam betap

memperhatikan terpeliharanyva linghungan hidisp.

Persekutuan para murid menjadi nyata dalam penpembamgan
kermunitas bass. di mana umat Katolik mergalin persaadaraan dan kega
sama dengan wmal beragama lain untuk membangun masvarakat,
mwremiban ghan soliclarites dengan kaum miskin dan memperjuanghkan
keadilam

FENUTLUF

4 bemgalv-temguh keisis multi-dimersional, para askap selah menu-
arakan suara kenabian mercka demd perhaikan sihassi bangas dan nejarn
Indomesia. Surat-surat Cembala para uskup mencerminkan wajah Caneja
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Katalik Indonesia yang memahami dirinya sehagai Gereja vang mela-
kiskan periaraban bersama-sama dengan seluruh rakyat Indonesia
untisk membangun bangsa. Cereja Katolik Indonesia merasakan sukscits
dan pengharapan bersama-sama dengan selursh bangsa demi perkem-
hamgan dan kemajuan bangsa (GS art. 1).

Fara uskup mengajak umat untuk menvadar peran Allabh dalam
wrjarah bargsa, dan peran Yesus Kristus vang telah menebus manusia
darl dosa. Menanggapi karya keselamatan dam kasih karunia Allah semta
kekuatan Roh Allsh, Gereja mewartakan Kabar Gembira Tuhan antuk
melurah bangsa dalam segala aspek kehidupan, termasak berbagai situasi
dan kendisi masvarakat vang konkret. 'I}trt‘,nn demikian, Cerefa
berpartisipasi di dalam karya Yesus uniuk memperbaral dunia sampai
pada pemenushannya dalam “langit vang baru dan bumi vang bara, i
mana terdapat kebenaran®™ (2 Pet %13

Tentu saja saara kerabian para uskop ini masih perlu ditindak-
lamjuti olih selarub umat di dalam tindakan vang nvata. Kadang-kadang
silamsi konkret berbeda dengan harapan para uskup. Maka menjadi mgas
para pimpinan et di lingkup yvarg lebib kecil dan selurub uset antuk
mewupndnyatakan seraan para wskup itu agar tenjadi perababan vang
ik sitiasi masvarakat kita ki arab vang lebsh baik. Tulisan mi dengan
deenikian masib perla dilenghapi dengan pemelitian lebih lanjut
bagasmara st melibsanabon smans pars askaap di dalam kihidugan
vang rvata, sehinggs senuan kenablan para ushup tidak harva berbenti
pada dokimen yang bagss, iclapl senpggub-sungpuh menjeds megiras
bagi selursh wmat aniuk ik serla membangun bangsa das negars ke
arah cita-cita bersama bang=s menuju masyarakat vang adil dan
makmuar.
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